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Klien kanker payudara hampir tidak pernah merasakan sakit akibat perkembangan sel kanker dan karena
perawatan kemoterapi yang sedang berlangsung. Nyeri kanker yang dirasakan di otak bisa membuat klien
kanker payudara dengan mudah terjaga. Akibatnya kualitas tidur klien terganggu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan nyeri kanker dengan kualitas tidur klien kanker payudara yang menjal ani
kemoterapi. Desain pendlitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini memiliki total 76
responden di RS Kanker Dharmais dan RS MRCCC Siloam Jakarta dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah BPI-SF untuk nyeri kanker (intensitas nyeri dan efek nyeri) dan
kuesioner PSQI untuk kualitas. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil
analisis menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara intensitas nyeri kanker dengan kualitas tidur (r:
0,331, p: 0,004, : 0,05) dan pengaruh nyeri terhadap kualitas tidur pada klien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi (r: 0,360, p: 0,001, : 0,05). Berdasarkan hasil tersebut perlu dipahami urgensi kualitas
tidur untuk meningkatkan derajat kesehatan klien. Peran perawat yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
keterampilan manajemen nyeri padaklien kanker payudara yang mengalami nyeri.

...... Breast cancer clients aimost never feel pain due to cancer cell development and because of ongoing
chemotherapy treatments. Cancer pain that isfelt in the brain can make breast cancer clients easily awake.
Asaresult, the client's sleep quality is disturbed. This study aimsto determine the relationship between
cancer pain and sleep quality in breast cancer clients undergoing chemotherapy. This study design used a
cross sectional approach. This study had atotal of 76 respondents in Dharmais Cancer Hospital and
MRCCC Siloam Hospital Jakarta using purposive sampling technique. The measuring instruments used
were the BPI-SF for cancer pain (pain intensity and pain effects) and the PSQI questionnaire for quality. The
results of this study were analyzed using the Spearman correlation test. The results of the analysis showed
that there was a significant relationship between the intensity of cancer pain and sleep quality (r: 0.331, p:
0.004, : 0.05) and the effect of pain on sleep quality in breast cancer clients undergoing chemotherapy (r:
0.360, p: 0.001) , : 0.05). Based on these results, it is necessary to understand the urgency of sleep quality to
improve the client's health status. The role of nurses that can be done is to improve pain management skills
in breast cancer clients who experience pain.
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